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SARI 

 

Pomalaa merupakan salah satu daerah penghasil nikel terbesar di Indonesia. Kadar 

nikel di Pomalaa tergolong cukup tinggi 1,4%-2,2%. Pembentukan nikel ini 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu antaranya batuan dasar, geomorfologi, 

struktur dan iklim. Nikel sebagai salah satu sumber daya mineral ekonomis di 

bumi ini perlu ditemukan keberadaannya untuk dapat memenuhi kebutuhan di 

bidang perindustrian. Penelitian yang dilakukan terletak di wilayah konsesi PT. 

Antam Pomalaa, Tambang tengah bukit TTC. Karakteristik endapan nikel di 

setiap daerah berbeda-beda dipengaruhi oleh keadaan geologi suatu daerah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik tipe profil 

endapan nikel laterit tambang tengah bukit TTC. Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini  adalah pengamatan lapangan untuk mengetahui karakteristik profil 

lapangan daerah penelitian. Profil yang ditemukan di lapangan sebanyak 6 buah 

profil yang dianalisis dan di korelasikan dengan data pemboran dan data geokimia 

(XRF). Secara singkapan daerah penelitian memiliki 4 zona endapan nikel laterit 

antaranya top soil, earthy saprolite, saprock, dan bedrock. Batuan yang ditemukan 

di lapangan berupa peridotit, secara petrografi termasuk pada harzburgit dimana 

didominasi oleh mineral olivin, piroksen dan serpentin. Geomorfologi daerah 

penelitian terbagi atas dua yaitu satuan bentuklahan perbukitan bergelombang 

kuat dan satuan bentuklahan perbukitan bergelombang lemah. Struktur geologi 

dipengaruhi oleh sesar kolakaa yang memiliki arah tegasan utama tenggara-

baratlaut. Geokimia nikel laterit menunjukan unsur Fe yang cukup tinggi 10-30%, 

unsur ini akan semakin berkurang mulai dari zona saprolite hingga bedrock, 

sedangkan unsur Ni akan semakin tinggi pada saprolite 0,7-1,5% namun pada 

bedrock akan semakin kecil. Berdasarkan hasil korelasi data lapangan dan data 

pemboran didapatkan jenis profil nikel laterit termasuk pada jenis hydrous silikat, 

ditemukan mineral serpentin dan garnierit dominan pada zona saprolit. 

 

Katakunci : Nikel laterit, Profil nikel laterit, Geokimia, Peridotit, Garnierit, 

Hydrous silikat. 
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ABSTRACT 

 
Pomalaa region is one of the largest nickel producer in Indonesia. Value of grade 

nickel in Pomalaa belong to high enough 1.4%-2,2%. Nickel formation is 

influenced by certain factors which are the bedrock, the geomorphology, 

structure, and climate. As one nickel mineral resources economically on this earth 

need to found its existence to be able to meet the needs in the field of industry. 

Research conducted is located in the area of concession PT. Antam Pomalaa, 

mines the middle hill of TTC. The characteristics of nickel precipitate in each 

region vary by the geological condition of the area. This research aims to 

determine the characteristics of the type laterite nickel profile mine middle hill 

TTC. The methods used in this research field observations is to know the 

characteristics of the profile field research area. Profile found in the field by as 

much as 6 pieces profiles analyzed and in correlation with drilling result and 

geochemical result (XRF). In the research area has outcrops 4 Laterite nickel 

deposits of which zone the top soil, earthy saprolite and saprock, bedrock,. The 

rocks are found on the field in the form of peridotit, in harzburgit including on 

petrography which is dominated by the mineral olivine, pyroxene and serpentin. 

Geomorphology research area is divided into two landform units of hills of strong 

landform and hills of weak landform unit. The geological structure is influenced 

by Kolakaa fault which has a direction main Southeast-Northwest. Laterite nickel 

geochemistry indicates element Fe high enough 10-30%, this is will be reduced 

starting from saprolite zone to bedrock, while elements of Ni will be higher on a 

saprolite 0.7-1.5% but on bedrock will be getting smaller. Based on the results of 

field data and correlation of data obtained by drilling type Laterite nickel profiles 

included on the type of hydrous silicate mineral, found garnierit and dominant 

serpentin zone saprolitic rock. 

 

Keywords : Laterite nickel , Lateritic nickel profiles, Geochemistry, Peridotite 

Garnierite, Hydrous silicates. 
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